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Tanaman St. John's wort
(Hypericum perforatum)
merupakan tanaman herbal yang
digunakan untuk mengobati depresi,
gangguan mood, dan memiliki
kandungan antioksidan, antivirus,
antibakteri, dan anti jamur.
Dilihat dari banyaknya khasiat H.
perforatum, maka perlu adanya
perkembangan tanaman ini secara
cepat dan mendapatkan hasil yang
unggul salah satunya dengan metode
in vitro. Salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan dari kultur
jaringan adalah pemberian nutrisi
dalam jumlah dan perbandingan
yang benar pada medium Kkultur.
Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini melakuan subkultur
pada tanaman St. John's wort dengan
penambahan hormon Benzyl
Aminopurine (BAP) pada kadar
konsentrasi tertentu.
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Tanaman St. John's wort
(Hypericum perforatum) merupakan
tanaman yang memiliki banyak cabang
setinggi | m. Bunganya berwarna kuning
hingga jingga dan daun biasanya tidak
bertangkai. Tanaman ini berasal dari
Eropa. namun tersebar luas di Asia,
Australia, Afrika Utara, Amerika Utara
dan Selatan, dan di seluruh daerah
beriklim sedang di dunia. Di Indonesia,
tanaman ini tumbuh di sekitar puncak
Gunung Lawu dengan suhu dingin yang
dapat mencapai minus derajat celcius
(Noviana dan Dwimei, 2019). Tanaman
St. John's wort memiliki aktivitas
antioksidan antivirus, antijamur,
antibakteri, penyembuhan luka,
antidepresan, dan lain lain (Kladar
et.al.,2017).

Dilihat dari banyaknya manfaat
yang dihasilkan dari tanaman St. John's
wort maka metode kultur in vitro
menjadi salah satu cara untuk
memperbanyak tanaman ini. Selain itu,
dapat juga digunakan untuk penanaman
konservasi guna memperlambat
pertumbuhan kultur melalui modifikasi
media atau kondisi lingkungan (Syahid,
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2021). Salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan dari kultur
Jjaringan adalah pemberian nutrisi dalam
jumlah dan perbandingan yang benar
pada medium kultur. Medium yang
digunakan dalam kultur jaringan
tumbuhan bermacam-macam tergantung
pada setiap jenis tanaman (Nofrianida
et.al.,2017).

BAP merupakan sitokinin yang
sering digunakan karena paling efektif
untuk merangsang pembentukan dan
diferensiasi tunas, lebih stabil, dan tahan
terhadap oksidasi serta paling murah
dibandingkan dengan sitokinin lainnya
(Nurjannah, 2009). Pemberian hormon
BAP telah banyak digunakan untuk
mikropropagasi tanaman, salah satunya
pada penelitian Maninggolang (2018)
menyatakan bahwa pemberian BAP
konsentrasi 3 ppm cenderung
meningkatkan jumlah daun brokoli
(Brassica oleraceaL. var. italica Plenck)
di umur 4 minggu setelah kultur dan
meningkatkan jumlah tunas umur 2 dan 6
minggu setelah kultur. Menurut Arafah
et.al. (2021) bahwa pemberian BAP
dengan konsentrasi 1,5 ppm
memberikan rata-rata tertinggi pada
tinggi planlet kentang sebesar 2,96 cm,
sedangkan jumlah daun terbanyak
terdapat pada perlakuan BAP
konsentrasi 0,5 ppm dengan rata-rata
jumlah daun sebanyak 1,26 buah.

Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan pemberian BAP
(Benzyl Aminopurine) pada media dasar
MS (Murashige and Skoog) berpengaruh
signifikan (P < 0,05) terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman St. John's
wort (H. perforatum). Hasil uji lanjut
untuk melihat perbedaan antar perlakuan
terhadap tinggi tanaman disajikan
dalam Tabel 1.

Berdasarkan hasil pengamatan
menunjukkan bahwa rata-rata tanaman
tertinggi pada perlakuan MS (kontrol),
yaitu 0,878 cm berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Sedangkan tinggi
tanaman pada perlakuan BAP 0,1 mg/L
tidak berbeda nyata dengan perlakuan
BAP0,05 mg/L (Tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata tinggi tunas vanili (cm)

Konsentrasi BAP  Rafa-rata tinggi

tunas (cm)
MS (Kontrol) 0,800b
MS+BAP 0,1 mg/L 0.411ab
_MS+BAP 0,05 mg/L 0,3a

*ket: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji
lanjut Duncan pada tingkat kepercayaan 5% .

Hasil menunjukkan bahwa
penambahan BAP eksogen tidak
diperlukan dalam meningkatkan
pertumbuhan tinggi yang diduga
konsentrasi sitokinin alami dalam
tanaman (endogen) sudah mencukupi
untuk mendorong pertumbuhan tinggi
tanaman. Hal ini disebabkan karena akar
tanaman dapat mensintesis sitokinin
sehingga kandungan sitokinin endogen
menjadi meningkat. Peningkatan level
sitokinin endogen ini dapat
meningkatkan pertambahan tinggi
(Hartati et.al., 2016). Menurut Nurhanis
et.al. (2019) bahwa pertumbuhan
eksplan dipengaruhi adanya interaksi
yang tepat antara hormon endogen
eksplan dengan penambahan hormon
eksogen. Akibat dari interaksi tersebut
proses fisiologi dalam eksplan
berlangsung efektif yang dapat memacu
pertumbuhan.

Jumlah Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan pemberian BAP
(Benzyl Aminopurine) pada media dasar
MS tidak berpengaruh signifikan (P >
0,05) terhadap jumlah daun tanaman
St. John's wort (H. perforatum). Hasil
pengamatan terhadap jumlah daun St
John's wort disajikan dalam Gambar 1.

Berdasarkan hasil pengamatan rata-
rata jumlah daun tertinggi terdapat pada
perlakuan MS (kontrol) sebesar 9,11
helai diikuti oleh perlakuan BAP 0,1
mg/L sebesar 5 helai dan terendah pada
perlakuan BAP 0,05 mg/L sebesar 2,44
helai. Hal ini diduga karena adanya
hormon sitokinin dan auksin dari
dalam tanaman yang sudah dapat
meningkatkan pertambahan jumlah daun
tanaman sehingga dengan adanya
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Gambar 1. Rata-rata jumlah daun St. John's
wort (H. perforatum)

pemberian hormon dari luar pada
tanaman tidak memberikan penambahan
yang nyata pada pertumbuhan jumlah
daun planlet (Ngadiani dan Jayanti,
2021). Sesuai dengan penelitian Mashud
(2013) bahwa jumlah daun pada eksplan
kelapa genjah kopyor menurun seiring
dengan konsentrasi BAP yang semakin
tinggi, sebaliknya pada konsentrasi
rendah dan normal jumlah daun tumbuh
lebih banyak.

PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penambahan BAP pada media in vitro
justru menghambat pertumbuhan
tanaman wort. Media dengan
penambahan BAP ini berpotensi dapat
digunakan untuk kegiatan konservasi
tanaman wort terutama pada
penambahan BAP 0,05 mg/L.
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SARAN

Saran dari penelitian yang telah
dilakukan untuk menunjang penelitian
berikutnya adalah perlu adanya
penambahan parameter pertumbuhan,
seperti jumlah akar, melakukan
penelitian dalam jangka 6 minggu
sehingga perbedaan pertumbuhan dapat
terlihat, perlu adanya penambahan
perlakuan komposisi sitokinin BAP
sehingga diketahui perlakuan yang
terbaik dalam meningkatkan
pertumbuhan tanaman St. John's wort.
Hasil penelitian ini perlu dikaji lebih
lanjut terutama untuk menunjang
kegiatan konservasi.
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